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ABSTRACT

Limbah Budidaya udang vaname secara intensif berpengaruh terhadap keberlanjutan
lingkungan budidaya. Sisa pakan menyumbangkan limbah N dan P terbesar dalam
perairan. Kerang darah (Anadara granosa) dimanfaatkan sebagai biofilter untuk
meminimalisier limbah tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
eksperimen dengan dua faketor perlakuan ukuran dan kepadatan dengan 3 kali ulangan.
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 hari. Data dianalisis menggunakan uji ANOVA
(analysis of wvariance). Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi penurunan
konsentrasi ammonia dan nitrat mengalami penurunan setelah diberikan perlakuan
kerang darah dengan kepadatan 30 ekor/5liter dan ukuran 5+1 cm, 7xlcm (a, 5%).
Penurunan Konsentrasi NHz (£7ppm) dan NOs (£1ppm) adanya respon biofilter limbah
N dan P. A. granosa dapat dijadikan sebagai biofilter yang baik untuk menurunkan
limbah sisa pakan tambak udang vaname.

PENDAHULUAN

Ciri-ciri budidaya udang vaname (Litopeneus vanamei) secara intersif yakni padat tebar yang tinggi
dan pemberian pakan pellet tinggi (Romadhona et al., 2016). Pemberian pakan ini akan semakin meningkat
dengan adanya pertumbuhan udang sehingga sisa pakan juga semakin meningkat (Suwoyo et al., 2016). Sistem
Budidaya udang vaname seperti ini tanpa memperhatikan keberlanjutan akan berdampak negatif terhadap
lingkungan.

Limbah budidaya udang intensif berasal dari sisa metabolit atau hasil ekskresi udang (fases dan urine),
sisa pakan dan plankton yang mati. Kandungan limbah berupa karbohidrat, lemak dan senyawa nitrogen (asam
amino, protein dan urea). Sisa pakan menyumbangkan limbah N dan P pada perairan paling besar. Semakin
tinggi N dan P terus menerus akan menyebabkan pengkayaan nutrien, hyper-nutrisi, perubahan struktur
komunitas dan produktivitas perairan (Ahmad et al., 2016; Bara’padang et al., 2019; Syah et al., 2014; Titah
dan Slamet 2004). Kondisi hyper eutrofik juga akan terjadi jika terjadi penambahan limbah N dan P sehingga
kondisi perairan semakin tambah subur yang adanya suatu pencemaran (Makmur et al., 2012). Selain itu, efek
dari buangn limbah tambak tanpa pengolahan akan berdampak pada tingginya kadar nitrogen sehingga kualitas
air menurun, kekurangan oksigen atau defisit oksigen akibat dekomposisi bahna organik, serta terjadinya
eutrofikasi akibat akumulasi N dan P (Romadhona et al., 2016). Budidaya ini menyebabkan penurunan kualitas
air di Vietnam (Bui et al., 2012), Thailand (Hazarika et al., 2000), dan Meksiko (Barazza-Guardado et |., 2013).
Oleh karena itu limbah budidaya ini harus diinimaliser.

Salah satu cara untuk meminimalisir limbah N dan P pada tambak yakni dengan memanfaatkan
biofilter biologi yang aman dan murah (titah dan Slamet, 2004). Kerang merupakan Llangkah yang dapat
diterapkan untuk mengurangi limbah nitrogen pada limbah tambak udang (Retnosari et al., 2019). Biofilter
kerang dapat memberikan solusi dalam mengurangi limbah N dan P. Sifat kerang filter feeder dan hidupnya
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menetap di perairan (Wulandari et al., 2019). Selain itu, kerang juga dapat menyaring fases udang yang telah
mati (Retnosari et al., 2019). Anadara granosa dijadikan sebagai biofilter karena sifatnya filter feeder non
selective (Wulandari et al., 2019). Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis penyerapan limbah N dan P
pada Tambak dengan memanfaatkan kerang darah dengan jumlah kepadatan dan ukurang yang berbeda sebagai
biofilter.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yakni kerang darah (A.granosa), wadah penelitian (bak 5
L), air limbah budidaya udang vaname Teaching Factory Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone dan
Substrat. Kerang darah diperoleh dari alam. Kerang darah yang akan digunakan sebagai biota uji dilakukan
pengukuran panjang cangkang dan diaklimatisasi.

Metode penelitian ini adalah eksperimen dengan 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan sehingga ada 12 bak
percobaan. Faktor Perlakuan terdiri dari Faktor Ukuran a; kerang ukuran 3 +1,4 cm dan 7 1,4 cm, b; kerang
ukuran 8 £1,4 cm dan 12 1,4 cm, cm, dan Faktor Kepadatan c ; kepadatan kerang 15 ekor, d ; kepadatan
kerang 30 ekor. Desain penelitian ini yakni ac, ad, bc,bd yang diulang sebanyak 3 kali ulangan. Perlakuan
kontrol dilakukan pada saat pengambilan air limbah. Keterangan :

1. ac; ukuran 3-7 cm dan kepadatan 15 ekor/5 liter
2. ad; ukuran 3-7 cm dan kepadatan 30 ekor/5 liter
3. bc; ukuran 8-12 cm dan kepadatan 15 ekor/5 liter
4. bd; ukuran 8-12 cm dan kepadatan 30 ekor/5 liter
Penebaran kerang dilakukan dalam wadah uji 5 liter air limbah sesuai dengan desain yang telah di
tetapkan diatas. Pengamatan dan pengambilan data dengan melakukan pengukuran Amonia (NHs), Total Nitrat
(NO>) dan total Postat (PO.) di akhir masa pemeliharaan kerang darah selama 3 hari. Pengukuran kualitas air
pH, suhu, salinitas dan oksigen terlarut setiap pagi dan sore hari digunakan sebagai parameter untuk
mendukung pertumbuhan Anadara granosa. Hipotesa dalam penelitian ini meliputi :
1. Ho: tidak ada pengaruh nyata pemanfaatkan kerang darah sebagai biofilter terhadap kandungan limbah
N dan P pada air tambak udang intensif
2. Hi: ada pengaruh nyata pemanfaatan Kerang darah sebagai biofilter terhadap limbah N dan P pada air
tambak udang intensif

Analisis Data

Analisis data yang digunakan yakni ANOVA dengan taraf kepercayaan 95% dan uji lanjutan BNT
pada Microsof Excel 2016. Selain itu data kualitas air menggunakan analisis deskriptif dalam bentuk penyajian
grafik dan tabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Konsentrasi Amonia-NH3
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Pengukuran nitrat pada Gambar 1 perlakuan bd paling rendah dibandingkan dengan perlakuan lainya.
Perlakuan kontrol memiliki kadar ammonia paling tinggi. Hasi uji menunjukan Tolak HO. Begitu pula terjadi
pada Gambar 2 konsentrasi Nitrat pada kontrol paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan berarti
menunjukan Tolak HO. Gambar 3 menunjukan bahwa konsentrasi pospat tiap perlakuan lebih rendah

dibandingkan dengan kontrol yang tidak diberi bioremidiator kerang darah, menunjukan Terima HO.

1,6

1,4

1,2

0,8
0,6
0,4
0,2

NO3 (Mg/L)

1,2

0,8

0,6

Pospat (Mg/l)

0,4

0,2

a
1,32+0,10
b b
b Y b
0,16 0,02 O'T_;_(i'oz °'2|2_i_°|'°3 0,18 0,02
kontrol ac bc ad bd
Perlakuan
Gambar 2. Konsentrasi Nitrat (NOs)
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Gambar 3. Konsentrasi Pospat

Pengukuran kualitas air pada Tabel 1 selama pengamatan diperoleh kisaran suhu 28-30 °C, salinitas
30 ppt. pH 6,7-6,8 dan Oksigen terlarut 4,6-4,7. Parameter kualitas air masih dalam kondisi yang realif stabil.
Kualitas air yang diukur antara pagi dan juga sore hari.
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Table 1. Hasil Pengukuran kualitas Air

Pengamatan

Parameter Syabhrir et al.,
No - . 1 2 3
Kualitas Air Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore (2021)
1 Suhu (°C) 28 30 29 30 29 30 29-32°C
2 pH 6,7 6,8 6,8 6,8 6,8 6,8 6,5-7
3 Salinitas (ppt) 30 30 30 30 30 30 25-28 ppt
4 DO (ppm) 4,6 4,7 4,7 4,6 4,6 4,6 4-9 ppm
Pembahasan

Konsentrasi Amonia

Konsentrasi NH; pada limbah yang tidak diberi perlakuan (kontrol) lebih tinggi dibandingkan dengan
diberi perlakuan kepadatan dan ukuran pada gambar 1 (Figure 1). Konsentrasi amoniak pada wadah kontrol
lebih tinggi disebabkan karena tidak ada biofilter kerang darah, sehingga tidak ada proses penyerapan limbah
tersebut. Perlakuan kepadatan dan ukuran berpengaruh pada penurunan amoniak dalam wadah sebagai respon
adanya biofilter yang berfungsi. Hasil penelitian Putri (2019) menyatakan kerang darah dapat menurunkan NH3
dan bahan organic pada limbah tambak intensif udang. Gosling (2002) beberapa bivalve dapat efisiensi 100%
menyaring partikel dengan ukuran 3-4pum dan efisiensi 50% dengan ukuran partikel 1 pm.

Berdasarkan uji analisis ragam pada taraf kepercayaan 95% bahwa Fhitung lebih besar dibandingkan
dengan Ftabel baik pada perlakuan kepadatan, ukuran dan interaksi dari kedua factor tersebut maka hasilnya
tolak Ho yang artinya bahwa terdapat pengaruh nyata penurunan limbah N dan P tambak udang vaname
terhadap pemberian biofilter kerang darah. Hal ini menandakan bahwa perlakuan Kepadatan dan Ukuran
kerang yang diberikan dalam wadah uji berbeda nyata atau berbeda signifikan terhadap penurunan kadar NHs.
Sehingga perlu uji lanjutan untuk melihat perlakuan mana yang paling berpengaruh terhadap penurunan limbah
organik.

Uji lanjutan BNT menunjukkan bahwa perlakuan dengan kepadatan 30 ekor, ukuran 8-12 cm paling
berpengaruh terhadap penurunan kadar limbah N dan P. Semakin banyak kepadatan kerang menjadikan
semakin banyak penyerapan limbah N dan P yang di filter oleh kerang darah. Wulandari et al., (2015) kerang
darah dengan kepadatan 30 ekor dapat menyerap limbah nitrogen paling banyak dibandingkan dengan kontrol.
Hal ini diduga semakin banyak kepadatan kerang yang dugunakan maka semakin cepat dalam menyerap limbah
udnag vaname, karena udang memanfaatkan limbah N dan P tersebut untuk makan dan sifat dari udang adalah
filter feeder. sifat dari filter feeder bahwa udang menyaring seluruhnya apa yang ada di air terseut sehingga
jika disitu banyak oranik maka udang akan makan semua dengan kepdatan yang tinggi (30 ekor) maka semakin
banyak pula udang yang menyerap limbah N dan P tersebut. Menurut Putri (2019), kepadatan kerang darah
dengan 35 ind/ pada wadah 12m? lebih efektif dapat menurunkan konsentrasi amonik atau NHs. Putra (2016)
bahwa kecepatan kerang dalam menyerap bahan organic ini dipengaruhi oleh ukuran kerang, filtrasi, dan
bukaan cangkang kerang. Syahrir et al (2021), A. granosa adalah bioremidiator yang berperan dalam mereduksi
bahan organic dari limbah udang vaname.

Konsentrasi Nitrat

Gambar 2 menunjukkan bahwa kadar nitrat limbah tambak yang belum diberikan perlakuan lebih tinggi
dibandingkan dengan kadar nitrat yang telah diberi biofilter kerang darah Sehingga dapat diartikab bahwa
kerang darah adalah agen biofilter yang baik dalam penurunan limbah N dan P pada tambak udang vaname.
kernag darah disebut sebagai agen bioremidiator yang baik karena mempunyai sifat filter feeser. Sifat filter
feeder pada bivalve menadikan kerang darah dapat memfilter seluruh air yang terdapat dalam wadah penelitian
termasuk kandungan limbah N dan P didalamnya. Oleh karena itu kadar nitrat dalam air mengalami penurunan.

Uji analisis ragam atau ANOVA pada taraf kepercayaan 95% diperoleh hasil bahwa Fhitung perlakuan
lebih besar daripada Ftabel sehingga tolak Ho artinya adanya pengaruh interaksi antara faktor kepadatan dan
faktor ukuran terhadap penurunan limbah N dan P. Kedua interaksi itu berpengaruh terhadap penurunan kadar
limbah Nitrogen terutama kadar nitrat. Nitrat merupakan hasil akhir dari proses nitrifikasi yang bersifat tidak
racun dalam ambang batas (Elvania et al., 2018). Nitrat yang boleh dibuang dalam perairan sesuai dengan
standart baku mutu adalah 1,0 mg/l. Pada percobaan ini bahwa nitrat pada kontrol melampaui ambang batas
baku mutu dibandingkan dengan yang telah diberikan perlakuan.

Konsentrasi Pospat
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Hasil pengukuran kadar fosfat pada gambar 3 menunjukan konsentrasi fosfat pada kontrol lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan. Konsentrasi fosfat pada kontrol cenderung tinggi disebabkan karena limbah
tambak udang vaname mengandung fosfat organic tinggi karena tidak adanya pengelolaan limbah tersebut.
Pemberian biofilter kerang darah untuk merombak limbah tambak berpengaruh terhadap penurunan
konsentrasi fosfat dalam wadah uji. Meskipun kadarnya menurut akan tepi biofilter kerang belum mampu
menurunkan kadar forsfat dalam wadah sesuai dengan ambang batas baku mutu kualitas air. Menurut KepMen
No 28/2008 bahwa ambang batas untuk pembuangan limbah tambah yakni kadar fosfat < 0,1 mg/l. Sumber
utama yang menyumbangkan kadar fosfat tinggi adalah limbah yang berasal dari sisa pakan. Muliadi et al.,
(2017), kandungan fosfat pada perlakuan tinggi, dimana dimungkinkan kandungan amonia yang tinggi akan
memacu siklus fosfat yang mangakibatkan tingginya kandungan fosfat didalam wadah.

Hasil uji ANOVA dengan taraf kepercayaan 95% bahwa bahwa tidak berbeda nyata atau memberikan
pengaruh yang sama biofilter kerang darah dengan perlakuan ukuran 3-7 cm, 8-12 cm dan kepadatan 15
ekor/5L dan 30 ekor/5L terhadap penurunan limbah N dan P tambak udang vaname. Pemberian perlakuan
kepadatan dan ukuran kerang darah sebagai biofilter ini tidak berbeda nyata sesama perlakuan tetapi jika
dibandingkan kadar limbah awal N dan P yang dibuang terjadi penurunan kadarnya berbeda. Hal ini sesuai
dnegan pendapat Wulandari et al. (2019), pemberian perlakuan kepadatan yang berbeda tidak berbeda nyata
terhadap kadar limbah tambak udang vaname.

Parameter Kualitas Air

Pengukuran suhu pagi dan sore hari termasuk dalam katagori suhu yang optimal untuk pertumbuhan
kerang darah (Tabel 1), Menurut Nasution (2005) bahwa suhu yang baik untuk pertumbuhan kerang darah
yakni sekitar 25 °C — 30 °C. Kerang darah akan mengalami kematian pada suhu dibawah atau diatas kisaran
optimumnya, karena suhu snagat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dan proses metabolisme.

Pengukuran kadar pH pagi dan sore hari termasuk dalam kisaran yang normal. Menurut Yusuf (2018)
kisaran pH yang normal untuk tumbuh kerang darah sekitar 6-9. Sari dan Harlyan (2015), perubahan pH dratis
menyebakan ganguan dalam pembentukan cangkang kerang sehingga kerang tidak dapat tumbuh. Prastowo et
al. (2017) pembentukan cangkan membutuhkan kalsium karbonat.

Salinitas dalam penelitian ini dapat ditoleransi kerang darah. Hal ini sependapat dengan Broom (1958)
yang menyatakan bahwa A.granosa mampu hidup pada salinitas 27- 32 ppt. hal ini karena kerang darha
termasuk hewan yang euryhaline atau mampu beradaptasi pada salinitas yang luas. Bardach et al. (1972) kerang
darah tidak dapat mentoleransi salinitas dibawah 18 ppt. Tang et al. (2009), Tetapi sebalikanya apabila A.
granosa dipelihara dalam wadah yang mempunyai kadar salinitas pling rendah maka akan terjadi kematikan.
Kerang darah tidak dapat menyesuaikan diri dengan salinitas rendah akrena tekanan osmotic dalam tubuh dan
air semakin tinggi.

Oksigen terlarut pada wadah uji tabel 1 (Tabel 1) termasuk dalam kisaran yang normal untuk tumbuh
kerang darah. Hal ini sesuai dengan Suryono dan Baskoro (2015), kisaran optimum untuk pertumbuhan kerang
adalah 4,6-5,3 ppm. Oksigen yang rendah dapat menghambat kelangsungan hidup bahkan kematian, karen
oksigen termasuk factor yang sangat krusial.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa pemberian perlakuan biofilter kerang darah dengan
kepadatan 30 ekor/liter dengan ukuran 3-7 cm berpengaruh nyata terhadap penurunan kadar ammonia dan nitrat
limbah tambak. Pemanfaatan biofilter kerang dengan perlakuan kepadatan dan ukuran berpengaruh terhadap
penurunan kadar limbah N dan P tambak udang vaname. Kesimpulan yang dapat diambil untuk dijadikan
sebagai rekomendasi budidaya keberlanjutan kerang darah ini dapat dijadikan sebagai biofilter yang baik dalam
meminimaliser limbah N dan P.
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Ucapan terima kasih dalam penelitian ini kami tujukan kepada pemberi dana penelitian yakni Anggaran
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